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Ilmu firasat menurut Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Ibn Qayyim Al-
Jauziyyah (Studi Perbandingan)
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Penelitian ini membahas konsep ilmu firasat dalam pemikiran Islam, khususnya
menurut Imam Fakhruddin al-Razi dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Firasat adalah
kemampuan seseorang untuk memahami hal-hal batin melalui pengamatan terhadap
tanda-tanda lahiriah. Ilmu ini memiliki akar yang mendalam dalam tradisi Islam dan telah
digunakan oleh para ulama untuk memahami karakter dan perilaku manusia. Selain itu,
firasat juga dikaitkan dengan keimanan dan pengalaman spiritual, serta sering digunakan
oleh para pemimpin dalam pengambilan keputusan penting.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan konsep firasat menurut Imam
Fakhruddin al-Razi dan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, dengan menyoroti perbedaan dan
persamaan dalam definisi, penerapan, serta relevansinya di era modern. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha menunjukkan bagaimana ilmu firasat dapat berperan dalam
memahami aspek psikologis dan spiritual manusia.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
komparatif. Data dikumpulkan dari sumber-sumber primer, seperti karya-karya Imam al-
Razi dan Ibnu Qayyim, serta sumber sekunder seperti jurnal dan artikel akademik yang
membahas ilmu firasat. Metode deskriptif dan analitis digunakan untuk membandingkan
pandangan kedua tokoh ini serta menggali makna firasat dalam perspektif tasawuf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam Fakhruddin al-Razi mendekati firasat
dengan sudut pandang logis dan ilmiah, menghubungkannya dengan fisiologi manusia,
di mana karakter seseorang dapat dikenali melalui bentuk fisiknya. Sementara itu, Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah melihat firasat sebagai cahaya ilahi yang diberikan kepada orang-
orang beriman dan dapat diperkuat melalui keimanan dan ketakwaan. Keduanya sepakat
bahwa firasat dapat membantu dalam memahami realitas yang tersembunyi, tetapi tidak
selalu bisa dijadikan ukuran mutlak kebenaran.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa firasat adalah kombinasi antara kecerdasan
rasional dan intuisi spiritual. Ilmu ini dapat menjadi alat yang berharga dalam berbagai
bidang, seperti kepemimpinan, peradilan, dan interaksi sosial. Imam al-Razi mendasarkan
firasat pada pengamatan empiris, sedangkan Ibnu Qayyim menekankannya sebagai
pencerahan batin. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang
bagaimana firasat dapat diterapkan dalam konteks modern, terutama dalam psikologi dan
pendidikan. Dengan itu baik untuk peneliti selanjutnya untuk membahas hal ini lebih
dalam lagi dibanding apa yang telah dibahas oleh peneliti.

Kata Kunci: Firasat, Fisiognomi, Cahaya, Rasional, Spiritual.
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